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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum Wr.Wb

Puji Syukur Kehadiran Allah SWT sehingga buku ini dapat terbit setelah
melalui proses panjang. Penulis berharap buku ini dapat memberikan
manfaat kepada setiap pembaca yang membutuhkan.

Lingkungan strategis Global, Regional dan Nasional bergerak dinamis.
Ancaman ke depan yang timbul terhadap kehidupan manusia, dimana pangan
dan energi menjadi isu yang sangat kritis hingga saat ini, berdampak
perebutan sumber daya alam menjadi tantangan tersendiri bagi setiap
negara.

Tentara Nasional Indonesia sebagai kekuatan utama pertahanan harus
dapat melindungi setiap ancaman faktual maupun potensial yang akan
mengganggu kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Akhirul kalam
Penulis mengucapkan selamat Membaca

Wassalamu alaikum Wr.Wb

Jakarta, Januari 2024

Penulis
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PENDAHULUAN

Keamanan nasional merupakan suatu kebutuhan untuk memelihara dan
mempertahankan eksistensi negara melalui kekuatan ekonomi, militer, politik,
dan pengembangan diplomasi. Pendekatan keamanan nasional secara
konvensional tidak terfokus kepada kemampuan pemerintah dalam
melindungi integritas teritorial negara saja, tapi juga isu keamanan yang
bersifat non konvensional yang dapat mengancam kehidupan warga negara.
Makna dari keamanan nasional adalah keadaan yang menggambarkan
terbebasnya negara, masyarakat dan warga negara dari segala bentuk
ancaman atau tindakan baik yang dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun
internal (Darmono, 2010).

Dalam hal ini, cakupan keamanan nasional menjadi sedemikian luas
sebagaimana disampaikan oleh (Siagian et al., 2021) bahwa ancaman tidak
mengarah pada ancaman militer semata, tetapi sudah multi sektor termasuk
sumber kekayaan alam dan bencana alam yang kesemuanya dapat
mengganggu bahkan dapat menghancurkan eksistensi negara. Pertahanan
dan keamanan sebagai wujud komprehensif dari seluruh potensi dan
kekuatan nasional yang terdiri dari sumber daya manusia baik militer maupun
non militer, sumber kekayaan alam, sumber daya buatan, sarana penunjang,
ilmu pengetahuan, dan wilayah teritori dapat digunakan untuk mencapai
tujuan nasional (Mardhani et al., 2020).

Sebagai bangsa yang berdaulat tentu saja Indonesia memiliki kepentingan
vital yaitu terjaganya keamanan nasional dan kesejahteraan nasional. Hal
tersebut secara jelas termuat dalam alinea keempat pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 yang secara ontologi terkandung makna bahwa fungsi
negara adalah melindungi segenap bangsa dan seluruh tanah tumpah darah
Indonesia serta memajukan kesejahteraan dan kecerdasan bangsa.
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KEAMANAN NASIONAL

Dalam tulisan ini, diperlukan landasan teori yang relevan untuk digunakan
dalam menganalisa permasalahan secara sistematis dengan urutan di mulai
dari teori makro (grand theory) vyaitu teori yang sangat abstrak dan
cakupannya luas serta berusaha memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang fenomena sosial dalam masyarakat secara keseluruhan.
Grand theory berfokus pada konsep yang sangat umum dan abstrak, seperti
struktur sosial, konflik sosial, dan budaya, (Macionis & Plummer, 2012).
Dalam hal ini, grand theory yang digunakan adalah konsep keamanan
nasional.

Teori meso (middle range theory) adalah teori yang berada pada level
abstraksi antara teori yang sangat umum (grand theory) dan teori yang sangat
spesifik (applied theory). Middle range theories dikembangkan pada tatanan
praktek dan riset untuk menyediakan pedoman dalam praktik dan
riset/tulisan dengan tujuan untuk memahami hubungan antara variabel atau
faktor yang berbeda (Wulandari, 2021). Dalam hal ini, middle theory yang
digunakan adalah konsep pertahanan negara, keamanan energi dan konsep
obyek vital nasional strategis.

Teori mikro (applied theory) adalah teori yang diturunkan dari middle
theory dan grand theory yang dapat diterapkan langsung dalam situasi praktis
dan aplikasi nyata. Teori terapan digunakan untuk memecahkan masalah-
masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari dan sering digunakan oleh para
praktisi di berbagai bidang, seperti pendidikan, psikologi dan manajemen
(Schunk, 2012). Dalam hal ini, applied theory yang digunakan adalah teori
tugas dan teori penangkalan.
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PERTAHANAN NEGARA

Pertahanan negara sangat penting bagi suatu bangsa dan negara karena
berhubungan erat dengan kelestarian hidup negara dan menjamin
kelangsungan cita-cita dan tujuan nasional. Pertahanan negara sebagai suatu
upaya mempertahankan kelangsungan hidup bangsa dan negara Indonesia
yang merdeka dan berdaulat. Pertahanan negara dapat diartikan juga sebagai
instrumen atau alat untuk melindungi wilayah, warga negara dan sumber
daya alam maupun buatan.

a. Esensi pertahanan negara.

Menurut Peraturan Presiden Rl Nomor 8 tahun 2021 tentang Kebijakan
Umum Pertahanan Negara Tahun 2020-2024, definisi dari pertahanan negara
yaitu segala usaha untuk mempertahankan kedaulatan negara, keutuhan
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan keselamatan segenap
bangsa dari ancaman dan gangguan terhadap keutuhan bangsa dan negara.
Pertahanan negara diselenggarakan secara terpadu mencakup pertahanan
militer dan pertahanan nirmiliter dalam suatu sistem pertahanan bercirikan
kerakyatan, kesemestaan, dan kewilayahan.

Pertahanan militer merupakan pertahanan untuk menghadapi ancaman
militer dengan kekuatan bersenjata yang dinilai mempunyai kemampuan
membahayakan kedaulatan negara, keutuhan wilayah negara, dan
keselamatan segenap bangsa. Pertahanan nirmiliter merupakan pertahanan
untuk menghadapi ancaman nonmiliter yang dapat membahayakan atau
berimplikasi mengancam pertahanan negara. Dalam pertahanan nirmiliter
menempatkan kementerian, lembaga, dan pemerintah daerah sebagai unsur
utama dalam penanganannya.
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KEAMANAN ENERGI

Pada masa lalu, keamanan energi atau dikenal juga energy security
kurang mendapat perhatian dari Penulis atau pengamat di studi keamanan.
Akan tetapi, saat ini keamanan energi menjadi salah satu cabang populer dari
isu-isu keamanan dan mempunyai nilai yang strategis dalam kepentingan
politik, keamanan nasional dan internasional. Namun sejak tahun 2000,
keamanan energi telah menjadi perhatian utama negara- negara anggota
United Nations Economic Commission for Europe (UNECE), berbagai faktor
telah meningkatkan kekhawatiran mengenai ketersediaan energi dan
keamanan pasokan energi, termasuk: pertumbuhan ekonomi, meningkatnya
ketergantungan pada pasokan energi eksternal, ketegangan politik Timur
Tengah, sabotase dan serangan teroris, negosiasi paksa pengaturan bagi hasil
minyak antara pemerintah dan sektor swasta di beberapa negara produsen
minyak, dan konflik di sejumlah daerah penghasil minyak mentah dan gas
bumi (UNECE, 2007).

Risiko keamanan energi global tersebut berasal dari keragaman kompleks
faktor politik, sosial, ekonomi, keuangan, hukum, geografis dan teknis, konflik
etnis dan meningkatnya ketegangan internasional, termasuk terorisme
internasional sebagai faktor penting yang mengancam keamanan energi
global. Sejalan apa yang disampaikan oleh (Klare, 2008) bahwa keamanan
energi merupakan isu yang telah mendapat tempat dan perhatian khusus dari
para pembuat kebijakan di seluruh dunia, sehingga setiap negara harus
mengantisipasinya dan menjadi salah satu unsur utama sebagai
pertimbangan dalam menyusun kebijakan luar negeri dan dalam negeri.

Klare menyatakan bahwa banyak pejabat-pejabat negara mulai
menekankan isu keamanan energi menjadi sesuatu yang sangat penting,
salah satunya adalah pernyataan resmi yang sering disampaikan oleh mantan
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OBYEK VITAL NASIONAL STRATEGIS

Menurut Keputusan Presiden Rl (Keppres) Nomor 63 Tahun 2004 tentang
Pengamanan Obyek Vital Nasional, bahwa obyek vital nasional adalah
kawasan/lokasi, bangunan/instalasi dan/atau usaha yang menyangkut hajat
hidup orang banyak, kepentingan negara dan/atau sumber pendapatan
negara yang bersifat strategis dengan syarat menghasilkan kebutuhan pokok
sehari-hari, sehingga ancaman dan gangguan terhadapnya mengakibatkan
bencana terhadap kemanusiaan dan pembangunan, mengakibatkan
kekacauan transportasi dan komunikasi secara nasional dan mengakibatkan
terganggunya penyelenggaraan pemerintahan negara. Contoh obyek vital
nasional yang bersifat strategis antara lain: Istana Presiden dan Wakil
Presiden, kediaman Presiden dan Wakil Presiden, bandara udara
internasional, pelabuhan internasional, tempat eksplorasi dan eksploitasi
sumber daya alam, instalasi nuklir, industri biologi dan kimia skala besar,
industri pertahanan, industri dan badan keantariksaan, serta perusahaan
umum percetakan uang Republik Indonesia (Peruri).

Menurut (Radvanovsky R., 2009) yang dimaksud obyek vital nasional
adalah infrastruktur kritis mengacu pada aset fisik atau sistem yang penting
dalam fungsi ekonomi, pemerintahan, telekomunikasi, energi, perbankan,
dan keuangan, transportasi, sistem air, dan layanan darurat. Penentuan
obyek vital nasional dalam bidang energi ditetapkan oleh Kementerian Energi
Sumber Daya Mineral, sebagaimana yang diamanatkan dalam Keppres No. 63
Tahun 2004 tentang pengamanan obyek vital nasional. Berdasarkan
Keputusan Menteri Energi Sumber Daya Mineral No: 159.K/90/MEM/2020,
obyek vital nasional sektor energi meliputi: bidang minyak dan gas bumi,
ketenagalistrikan, mineral dan batu bara serta energi baru terbarukan dan
konservasi energi.
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PT. PERTAMINA HULU ROKAN
WILAYAH KERJA HULU ROKAN

PT Pertamina Hulu Rokan (PHR), merupakan anak usaha Pertamina yang
berada dibawah pengelolaan Subholding Upstream Pertamina, resmi menjadi
pengelola Blok Rokan menggantikan kontraktor sebelumnya yaitu PT.Chevron
Pacific terhitung pada 9 Agustus 2021, (Dedy Felandry et al.,, 2022).
Berdasarkan sejarah sejak tahun 1971 Blok Rokan dikelola oleh Chevron
Pasific yang merupakan perusahaan minyak dan gas dari Amerika Serikat,
dimana pada tahun 2018 masa kontrak pengelolaannya telah berakhir dan
proposal kontrak pengelolaan Blok Rokan selanjutnya dimenangkan oleh PT.
Pertamina berdasarkan ketetapan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) melalui surat nomor 1923K/10/MEM/2018 tanggal 6 Agustus 2018,
telah menetapkan PT Pertamina (Persero) atau afiliasinya (100%) ditetapkan
sebagai pengelola WK Rokan selanjutnya menggantikan PT. Chevron Pasific
Indonesia (CPI) dalam pengelolaan Wilayah Kelola Minyak dan Gas Bumi Hulu
Rokan.

Saat ini, PHR mengelola wilayah kerja dan aset hulu yang ada di wilayah
Sumatera yang dikenal dengan Regional 1-Sumatera Subholding Upstream.
PHR sebagai Regional 1-Sumatera Subholding Upstream tidak hanya sebatas
mengelola Blok Rokan, namun juga akan mengelola wilayah kerja lain di
empat zona. Zona 1 terdiri atas sejumlah wilayah kerja PEP dan PHE, yaitu
NSO, Rantau, Pangkalan Susu, West Glagah, Siak, Kampar, Lirik, CPP, Jambi,
Jambi Merang, dan Jabung. Sedangkan zona 4 meliputi PHE Ogan Komering,
PHE Raja Tempirai, dan PHE Corridor serta PEP Asset 2 plus Ramba Field.
Untuk zona 2 dan 3 merupakan wilayah kerja Rokan atau disebut sebagai
PT.Pertamina Hulu Rokan Wilayah Kerja Hulu Rokan.
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PENERAPAN TUGAS TNI DALAM
PENGAMANAN OBYEK VITAL NASIONAL
STRATEGIS PADA SEKTOR HULU MINYAK DAN
GAS DI PHR WILAYAH KERJA HULU ROKAN

a. Model dan sistem pengamanan yang dilakukan oleh TNI pada sektor
hulu migas khususnya di PHR WK Hulu Rokan.

Pertamina Hulu Rokan Wilayah Kerja Hulu Rokan memiliki peran penting
bagi kehidupan bangsa dan negara baik ditinjau dari aspek politik, ekonomi,
sosial, budaya, pertahanan dan keamanan, sehingga dapat dikategorikan
sebagai obyek vital nasional yang bersifat strategis. Sejalan dengan
Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor
159.K/90/MEM.2020 tentang Obyek Vital Nasional Sektor Energi dan Sumber
Daya Mineral bahwa PHR WK Hulu Rokan yang berada di Provinsi Riau
merupakan obyek vital nasional sub bidang usaha hulu minyak dan gas bumi.

Sebagai perusahaan yang memberikan sumbangan minyak dan gas
nasional terbesar setelah Blok Cepu, PHR WK Hulu Rokan akan memberi
manfaat yang luas bagi negara, baik dari sisi pengelolaan maupun
penerimaan negara dan memperkuat posisi Pertamina sebagai salah satu
lokomotif pembangunan dan perekonomian nasional. PHR WK Hulu Rokan
merupakan asset yang sangat berharga bagi negara khususnya di sektor hulu
migas tentunya membutuhkan keamanan vyang komprehensif untuk
mendukung produksi, sehingga ancaman yang timbul tentu akan berdampak
secara nasional jika tidak diantisipasi dengan baik.
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DESAIN TUGAS TNI DALAM MENANGKAL
ANCAMAN DI WILAYAH PHR WK HULU ROKAN

Penerapan tugas TNI dalam pengamanan di PHR WK Hulu Rokan yang
dilakukan melalui perjanjian kerjasama, hanya dikhususkan pada penguatan
binter yang dilakukan oleh TNl AD sedangkan kemampuan lain yang dimiliki
matra laut dan matra udara belum ada di dalam perjanjian kerja sama. Pada
sisi yang lain, spektrum ancaman yang terdiri dari ancaman militer, non-
militer, dan hibrida tentunya tidak dapat di tangkal hanya dengan
kemampuan Binter. Hal tersebut belum dapat menggambarkan operasi
secara terpadu, sehingga diperlukan desain TNl dalam menangkal potensi
ancaman yang ada di wilayah PHR WK Hulu Rokan.

Berdasarkan berbagai informasi yang didapatkan dari para informan,
maka penulis menggunakan analisis SWOT untuk menentukan desain yang
sesuai dengan hasil analisis data yang di dapat. Untuk menuju kesana, Penulis
menentukan terlebih dahulu faktor eksternal dan faktor internal dari desain
tugas TNI dalam menangkal ancaman di wilayah PHR WK Hulu Rokan.
Sebagaimana yang disampaikan oleh (Dewan Ketahanan Nasional, 2014)
bahwa keamanan nasional dapat diartikan sebagai keadaan yang bersifat
nasional yang menggambarkan terbebasnya negara, masyarakat dan warga
negara dari segala bentuk ancaman dan atau tindakan baik dipengaruhi oleh
faktor eksternal maupun internal. Faktor eksternal dan internal ini kemudian
dijabarkan ke dalam matriks EFEM dan IFEM yang ada di dalam analisis SWOT.

Senada dengan yang disampaikan oleh (Rangkuti, 2015) bahwa
penentuan keberhasilan dari analisis SWOT adalah mengelompokkan
kekuatan dan kelemahan ke dalam faktor internal dan mengelompokkan
peluang dan ancaman ke dalam faktor eksternal. Faktor internal dan
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TUGAS TENTARA
NASIONAL INDONESIA

DALAM PENGAMANAN OBYEK VITAL NASIONAL STRATEGIS

Dinamika ancaman terhadap obyek vital nasional strategis di
sektor hulu minyak dan gas akan berdampak terganggunya
kepentingan nasional dan akan berpengaruh terhadap kondisi
keamanan nasional. Selain kemampuan politk dan ekonomi
diperlukan fungsi militer berkontribusi dalam mengamankan obyek
vital nasional strategis sektor minyak dan gas terutama dalam
melindungi kegiatan dan fasilitas hulu minyak dan gas yang
merupakan aset negara bernilai strategis. Tulisan ini berfokus pada
penerapan tugas TNI dalam menangkal ancaman di PHR WK Hulu
Rokan sebagai obyek vital nasional strategis sektor hulu migas.
Tujuan tulisan untuk menemukan penerapan tugas TNI dalam
pengamanan obyek vital nasional startegis pada sektor hulu migas
dan menemukan desain tugas TNI dalam menangkal ancaman
obyek vital nasional strategis sektor hulu minyak dan gas di PHR
Wilayah Kerja Hulu Rokan. Kesimpulan desain tugas TNI dalam
menangkal ancaman di PHR WK Hulu Rokan guna mewujudkan
keamanan nasional meliputi pembentukan standby unit sebagai
strategi yang paling prioritas kemudian diikuti oleh pembentukan
satuan energi, pelaksanaan imbal dagang militer, penguatan binter,
dan penguatan gelar TNI.
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